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Mobilitas Perempuan

4Y o : :
Perempuan dan y‘,\@ITDP Tipe perjalanan
W e perempuan pekerja
Mobilitas Perkotaan N | o (CaneEnimesit
menjalankan peran
Adapun karakteristik khusus perjalanan yang keluarga)
dilakukan persona perempuan adalah: l
“ P Tipe perjalanan
. L'. [ ) gzl Wl perempuan pekerja
-‘ 'Q' NIh ~ dengan tanggung jawab
. 'S sebagai pengasuh
Di luar waktu sibuk Banyak pemberhentian Kebutuhan perjalanan Membutuhkan anggota keluarga dan
malam Hari ruang barang peran domestik

Perempuan yang menggandeng

2 1 anak sambil menggendong Tipe perjalanan
1 anak cenderung memilih jarak & perempuan yang
pendek untuk berjalan kaki berperan utama sebagai
! = : N ’ pengasuh, menjalankan
E - 1&2 r.n_ePI_t.ja.l"f“.‘ !(alfl ........ > = peran domestik dan

<450 m : p Lo tambahan peran
ekonomi keluarga.
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Data Mobilitas Warga Kampung

Kelompok perempuan dan
anak-anak lebih banyak
berjalan kaki, bersepeda, dan
menggunakan angkot
sebagai jenis transportasi
sehari-hari

Kondisi fisik angkot yang
buruk juga menyulitkan
kelompok perempuan ketika
banyak membawa barang
belanja dari pasar

Aspek keamanan di dalam
angkot menjadi halangan
utama kelompok perempuan
menggunakan angkot
Informasi penggunaan
layanan seperti ketersediaan
rute dan akses kartu
Jaklingko juga masih belum
disosialisasikan dengan baik

Mobilitas Perempuan

Pergerakan Warga Kampung Kota Saat Hari Biasa di Empat Kota (Jakarta Pusat,
Jakarta Utara, Jakarta Selatan, Jakarta Timur)

. Laki - laki

I Anak - anak

. Perempuan

Berjalan kaki
Bersepeda
Angkot/mikrolet
Bus (TJ, etc)
Kereta

Motor

Moda

Mobil

Ojek online
Becak

Bajaj
Odong-odong

0% 25% 50% 75% 100%
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Isu Mobilitas Perempuan

Dalam mengakses kota, setidaknya ada 4 poin utama
yang menjadi pertimbangan dalam pengambilan
keputusan:

1. Keamanan

2. Keselamatan

3. Pilihan dan ketersediaan layanan

4. Biaya

Dengan tidak adanya pertimbangan perempuan
dalam perencanaan malam di kota, perempuan bisa
jadi:
1. Perlu mengambil rute yang lebih panjang
2. Perlu waktu mobilitas yang lebih lama
3. Perlu mengeluarkan ongkos yang lebih banyak
4. Hilang kesempatan dalam partisipasi giat
ekonomi atau kesempatan lainnya yang
berhubungan dengan kapasitas dan sumber
daya.



Institute for Transportatior
& Development Policy

%9ITDP Mobilitas Perkotaan Inklusif

COMPLETE STREET

Set Back Trotoar Jalur Jalur Bus Halte Bus Jalur Bus Jalur Parkir  Jalur Trotoar
Kendaraan Kendaraan On  Sepeda
Street

ALL USERS | ALL AGES | ALL ABILITIES | ALL INCOME CLASSES |
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SRITDP sz Isu Pelecehan dan Kekerasan Seksual di
" ® ®
Transportasi Publik

Pelecehan dan Kekerasan Seksual Pemisahan dan Eksklusivitas Ruang
di Transportasi Publik Berdasarkan Gender
- Tidak Efektif

Berdasarkan survei Koalisi Ruang Publik Aman (KRPA) tahun 2019,
kekerasan seksual memiliki ragam bentuk:

Tidak terangkutnya calon penumpang beda gender Disabilitas Fisik
meski masih ada ruang di dalam angkutan, yang
Disentuh menyebabkan waktu tunggu dan waktu tempuh
Dihadang penumpang lebih lama. Serta penumpukan di halte
7 Digesek yang juga berpotensi memberikan celah kekerasan
/ / 7/ Dikuntit dan pelecehan seksual karena berhimpitan.
(( 7 {~ * Diintip
/ Difoto S
Verbal Potensi tidak terangkutnya calon penumpang
rentan beda gender, atau sulitnya penumpang rentan
Komentar atas tubuh 1 e untuk memosisikan diri di dalam angkutan, karena
Siulan Y 7 adanya pemisahan, misalnya perempuan dengan anak
Klakson 7 7 5 laki-laki, laki-laki dengan anak perempuan, lansia
Suara kecupan/ciuman % 7 77 laki-laki, lansia laki-laki dengan pendamping
Komentar rasis/seksis 7 perempuan dan sebaliknya, disabilitas laki-laki,
Komentar seksual % 7 ; % disabilitas laki-laki dengan pendamping perempuan
Didekati terus o Main:maia dan sebaliknya.
* Gestur vulgar
¢ Dipertontonkan masturbasi Gangguan saat proses naik-turun dan keluar-masuk
¢ Diperlihatkan kelamin penumpang yang mengakibatkan waktu lebih lama
dan memengaruhi kinerja layanan. Demografi Pengguna Layanan Mikrotrans
Sumber: ITDP 2021
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Merumuskan dan
mengimplementasikan Standar
Operasional Pelayanan (SOP)
lintas dinas dan instansi terkait
penanganan dan mitigasi kasus
pelecehan seksual dan kekerasan
seksual di angkutan umum.

Membentuk “satgas” lintas dinas
dan pelibatan kepolisian sebagai

bagian dari skema pelaporan dan
penanganan kasus.

Dinas Perhubungan menerapkan
peringatan dan sanksi bagi
operator transportasi publik
yang tidak menjalankan
strategi mitigasi (termasuk
untuk membantu korban) saat
terjadi kasus.

Rekomendasi Jangka Pendek

Sosialisasi, pengarahan, dan
pelatihan berkala tentang
tindakan dan/atau pertolongan
yang bisa diberikan oleh sopir
dan/atau staff operator saat
terjadi tindak pelecehan dan/atau
kekerasan seksual di angkot
(aktivasi sopir dan staff angkot
sebagai active bystanders)

Memastikan layanan darurat
dapat diakses melalui banyak
platform dan berfungsi

0 Tim melakukan uji coba
on 112 dan tidak terhubung




Institute for Transportatior
& Development Policy

<oITDP

Terima kasih




